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ABSTRAK 

 

Infrastruktur jalan sangat dibutuhkan untuk mendukung laju pertumbuhan ekonomi 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan sarana transportasi. Semakin 

meningkatnya volume kendaraan tiap tahunnya menyebabkan menurunnya kinerja 

perkerasan jalan yang ditandai dengan adanya berbagai jenis kerusakan yang dapat 

mengurangi usia penggunaan dari perencanaan jalan tersebut. Ruas jalan Kapi 

Sraba Raya merupakan ruas jalan yang terletak di Kabupaten Malang dengan 

panjang 1,3 km dan lebar 4,9 m. Kendaraan dengan muatan berlebih dapat merusak 

struktur lapisan jalan sehingga untuk mengurangi tingkat kecelakaan serta untuk 

meningkatkan kenyamanan bagi pengguna jalan, perlu dilakukan analisa tingkat 

kerusakan jalan. Dari hasil analisa tingkat kerusakan jalan menggunakan metode 

PCI diperoleh 9 jenis kerusakan dengan nilai indeks 53 yang artinya jalan tersebut 

dalam kondisi sedang (fair). Maka perlu adanya perencanaan overlay (lapis tambah) 

pada permukaan perkerasan lentur jalan. Langkah pertama dalam perencanaan ini 

yaitu mengumpulkan data berupa volume lalu lintas harian rata-rata dan CBR tanah 

yang kemudian dihitung dengan menggunakan metode Analisa Komponen 1987. 

Berdasarkan hasil analisa data diperoleh tebal lapis tambah perkerasan lentur jalan 

sebesar 4 cm dengan umur rencana 20 tahun. 

 

 

Kata Kunci: Metode Analisa Komponen, Metode PCI, Perkerasan Lentur. 
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ABSTRACT 

 

Road infrastructure is needed to support the pace of economic growth along with 

the increasing need for transportation facilities. The increasing volume of vehicles 

every year leads to a decrease in road pavement performance which is characterized 

by various types of damage that can reduce the age of use of the road planning. 

Kapi Sraba Raya road is a road section located in Malang Regency with a length of 

1.3 km and a width of 4.9 m. Vehicles with excess load can damage the structure 

of the road layer so as to reduce the accident rate and to increase comfort for road 

users, it is necessary to analyze the level of road damage. From the results of the 

analysis of the level of road damage using the PCI method obtained 9 types of 

damage with an index value of 53 which means the road is in a moderate condition 

(fair). Then there needs to be an overlay planning (layer added) on the surface of 

the pavement of the road bending. The first step in this planning is to collect data 

in the form of average daily traffic volume and land CBR which is then calculated 

using the 1987 Component Analysis method. Based on the results of the data 

analysis obtained thick layers plus pavement of bending road by 4 cm with a plan 

age of 20 years. 

 

 

Kata Kunci: Component Analysis Methods, PCI method, Flexible Pavement. 
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